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Abstrak

Risiko likuiditas merupakan salah satu risiko yang mengancam sektor perbankan.
Jenis risiko ini muncul ketika bank tidak memiliki dana likuid yang memadai
sehingga mungkin tidak dapat untuk memenuhi kewajibannya. Namun demikian,
keputusan bank untuk menahan likuiditasnya seringkali dikaitkan dengan
penerimaan yang rendah. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas perbankan di
Indonesia. Data yang digunakan adalah data 59 bank triwulanan dari tahun 2012-
2017 dengan variabel ROA dan LDR serta CAR dan NIM sebagai variabel
moderasi. Teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analyisis
(MRA) dengan teknik estimasi Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan non-linear antara risiko likuiditas dengan
profitabilitas perbankan. Selain itu, variabel CAR berhasil memoderasi hubungan
keduanya dengan arah negatif sedangkan NIM berhasil memoderasi hubungan
keduanya dengan arah positif.

Kata Kunci: risiko likuiditas, profitabilitas, variabel moderasi, MRA
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Abstract

Liqudity risk is one of the risks encountered by the banking sector. This type of risk
appears when banks does not have the appropriate amount of liquid funds and may
not be able to meet its requirements. However, the bank’s decision to hold its
liquidity often associated with low returns. Therefore, the purpose of this study is to
find trends in liquidity towards bank profitability in Indonesia. The data used in this
study is quarterly data from 59 banks active from 2012-2017 with the variable used
include ROA and LDR also CAR and NIM as the moderating varible. Using the
Moderated Regression Analysis (MRA) with the estimation technique of Ordinary
Least Square (OLS), this paper finds that there is a nonlinearity relationship
between liquidity risk and bank profitability. In addition, the CAR variable managed
to moderate the relationship with negative direction while NIM managed to moderate
the relationship with positive direction.

Key Words: liquidity risk, profitability, moderating variable, MRA
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1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan sektor yang memiliki peran esensial dalam
menopang pertumbuhan ekonomi suatu negara, tak terkecuali di Indonesia. Dalam
pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, dijelaskan
bahwa sektor perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, serta stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat
banyak. Pentingnya peranan sektor perbankan dalam menopang perekonomian
negara menjadikan sektor perbankan sebagai tolak ukur dalam perkembangan
ekonomi di Indonesia. Namun demikian, masuknya era globalisasi serta adanya
inovasi teknologi mendorong terjadinya perubahan yang kemudian memunculkan
tantangan bagi sektor perbankan antara lain semakin tingginya tingkat kompetisi
antar bank serta munculnya ancaman likuiditas. Oleh karena itu, penting bagi sektor
perbankan untuk meningkatkan atau mempertahankan kinerjanya guna menghindari

kebangkrutan.

Kinerja perbankan dapat dilihat dari berbagai sisi, seperti kompetisi,
konsentrasi, efisiensi, produktivitas, serta profitabilitas (Bikker dan Bos, 2008). Bank
dengan tingkat kinerja yang baik akan lebih kuat dalam menghadapi berbagai
tantangan dan berkontribusi dalam stabilitas sistem keuangan. Apabila mengacu
pada peran perbankan dalam perekonomian, kinerja keuangan menjadi syarat
dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat. Salah satu indikator kinerja
keuangan perbankan adalah profitabilitas, yang dianggap sebagai suatu acuan
dalam mengukur efisiensi melalui kemampuan bank dalam menghasilkan laba
(Pandia, 2012). Dalam praktiknya, pentingnya profitabilitas perbankan dapat dinilai
melalui skala mikro maupun makro (Meniccuci dan Paolucci, 2016). Pada skala
mikro, keuntungan suatu bank dianggap sebagai syarat penting bagi lembaga
perbankan yang kompetitif. Sementara pada skala makro, lembaga perbankan yang
menguntungkan akan lebih aman dalam menghadapi berbagai gangguan dan

berkontribusi lebih dalam menyeimbangkan sistem keuangan.

Salah satu faktor penentu profitabilitas perbankan adalah likuiditas. Menurut
Basel Committee on Banking Supervision (2013), likuiditas dapat diartikan sebagai
kemampuan bank untuk membiayai peningkatan pada sisi asetnya dan memenuhi
kewajibannya saat jatuh tempo, tanpa menimbulkan kerugian yang besar. Ketika

perbankan tidak dapat memenuhi hal tersebut, maka akan muncul risiko likuiditas



yang mengancam keberlangsungan usaha suatu bank. Risiko likuiditas merupakan
jenis risiko dimana bank mungkin tidak dapat untuk memenuhi kewajibannya. Said
& Tumin (2011) menjelaskan bahwa risiko likuiditas dianggap sebagai faktor internal
yang paling besar pengaruhnya terhadap profitabilitas perbankan jika dibandingkan
dengan faktor-faktor lainnya seperti risiko kredit atau kecukupan modal minimum.
Hal ini karena risiko likuiditas dapat berujung pada kebangkrutan bank, sehingga
untuk mencegah terjadinya dampak lanjutan berupa insolvensi, bank harus memiliki

aset likuid yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya.

Namun demikian, keputusan bank untuk menahan likuiditasnya seringkali
dikaitkan dengan penerimaan yang rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Molyneux dan Thornton (1992) yang menyatakan bahwa tingkat
likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marozva (2015) yang menegaskan bahwa tingkat
likuiditas dan profitabilitas tidak memiliki hubungan antar keduanya. Namun
demikian, Bourke (1989) justru mengatakan yang sebaliknya, bahwa terdapat
hubungan positif yang kuat antara risiko likuiditas dengan profitabilitas. Maka dari
itu, penting bagi perbankan untuk melakukan manajemen likuiditas guna

menghindari munculnya risiko likuiditas dan tetap memiliki tingkat profitabilitas yang

tinggi.

Munculnya risiko likuiditas pada suatu bank juga dikhawatirkan dapat
berpengaruh pada kondisi kesehatan sektor perbankan secara keseluruhan.
Menurut Basel Committee on Banking Supervision (2013), munculnya risiko
likuiditas pada suatu bank dapat menyebar ke bank-bank lainnya, bahkan ke
seluruh sistem perbankan karena adanya efek menular. Selain itu, masalah
likuiditas juga akan berpotensi untuk menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja perbankan dan memicu terjadinya penarikan besar-besaran.
Penarikan simpanan dengan skala besar dapat menimbulkan Jiquidity trap bagi bank
yang dapat berakhir pada kebangkrutan (Jeanne & Svensson, 2007). Lebih jauh
lagi, munculnya risiko likuiditas juga akan berpengaruh pada reputasi bank,
sehingga membuat nasabah memilih untuk tidak menyimpan dananya pada bank

tersebut.

Di Indonesia, masalah likuiditas pertama kali muncul pada krisis keuangan
tahun 1997-1998 dimana terpuruknya Pasar Uang Antar Bank (PUAB) memicu
terjadinya kesulitan likuiditas. Kerusakan ini memicu Bank Indonesia sebagai /ender
of the last resort untuk membantu mempertahankan kestabilan sistem perbankan

agar tidak berujung pada krisis lebih jauh (Bank Indonesia, n.d.). Masalah likuiditas
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kembali muncul menyusul terjadinya krisis keuangan global di Amerika Serikat pada
tahun 2008. Menurut Pandia (2012), terjadinya krisis keuangan global
menyebabkan terjadinya peningkatan risiko likuiditas pada sektor perbankan yang
dimulai oleh masalah likuiditas Bank Century. Berkaca dari kedua fenomena
tersebut, perbankan seharusnya memiliki aset likuid yang lebih banyak untuk
mengurangi kemungkinan kesulitan likuiditas atau kesulitan pendanaan (Bordeleau
& Graham, 2010). Pengelolaan likuiditas yang baik dapat menunjang kesehatan dan
kestabilan perbankan, serta mengurangi risiko kebangkrutan. Lebih jauh lagi,
permasalahan likuiditas suatu bank dapat berdampak terhadap industri perbankan
dan keuangan secara keseluruhan yang diakibatkan karena adanya efek menular

(contagion effect).

1.2Rumusan Masalah

Perbankan memiliki peran penting dalam menopang perekonomian suatu
negara, tak terkecuali di Indonesia. Namun demikian, munculnya era globalisasi
serta adanya inovasi teknologi memunculkan banyak tantangan bagi sektor
perbankan antara lain semakin tingginya tingkat kompetisi antar bank serta
munculnya ancaman likuiditas. Oleh karena itu, penting bagi sektor perbankan
untuk meningkatkan atau mempertahankan kinerjanya guna menghindari
kebangkrutan. Salah satu indikator kinerja perbankan adalah profitabilitas yang
dapat dipengaruhi oleh risiko likuiditas. Jenis risiko ini dapat menimbulkan ancaman
bagi sektor perbankan ketika deposan pada akhirnya menarik dana besar-besaran
yang kemudian disebut sebagai bank runs. Ketika deposan menarik dananya dari
perbankan, hal tersebut akan memicu munculnya bank runs pada bank lain secara
simultan yang pada akhirnya dapat berujung pada banking panic. Kondisi ini dapat
disebut sebagai efek menular (contagion effect) yang dapat diartikan sebagai
kesulitan keuangan pada satu atau lebih bank yang memiliki dampak spill over pada

bank-bank lainnya atau bahkan pada sistem keuangan secara keseluruhan.

Munculnya risiko likuiditas pada sektor perbankan dikhawatirkan dapat
membawa pengaruh buruk terhadap sistem perbankan secara keseluruhan. Hal ini
terutama karena bank sering kali menganggap tingginya risiko likuiditas akan
meningkatkan profitabilitas. Selain itu, keputusan bank untuk menahan likuiditasnya
juga dianggap akan menurunkan penerimaan yang mungkin didapatkan oleh bank.
Namun demikian, apabila risiko likuiditas tidak segera diatasi, bank dapat
mengalami kebangkrutan dan dapat menyebar ke bank-bank lainnya. Kondisi ini
tentu saja dapat merusak sistem perbankan dan berbahaya bagi perekonomian

negara. Lebih jauh lagi, hubungan antara risiko likuiditas dengan profitabilitas
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perbankan masih menjadi perdebatan di kalangan ekonom karena risiko likuiditas
dianggap sebagai risiko endogen yang mungkin untuk dipengaruhi variabel lainnya.
Oleh karena itu, penelitian ini mengaitkan beberapa variabel di luar risiko likuiditas
dan profitabilitas, disebut dengan variabel moderasi, sebagai variabel yang
memengaruhi hubungan keduanya. Dengan adanya variabel moderasi, penelitian ini
mencari bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja perbankan di

Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas perbankan di
Indonesia, yang dimoderasi oleh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Net
Interest Margin (NIM). Penelitian ini penting dilakukan mengingat risiko likuiditas
dapat berdampak buruk bagi profitabilitas perbankan dan dapat berujung pada
kebangkrutan. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan variabel lain yang
dapat memengaruhi hubungan antar keduanya di Indonesia dimana penelitian-

penelitian sebelumnya belum sepenuhnya me mbahas mengenai hal ini.

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi pengetahuan
baru mengenai pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja perbankan serta variabel
lain yang memengaruhinya. Selain itu, penelitian ini diharapkan pula dapat memberi
informasi kepada pemangku kebijakan mengenai dampak risiko likuiditas terhadap
profitabilitas sektor perbankan dan bahaya adanya risiko likuiditas pada sektor
perbankan. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi sektor perbankan itu

sendiri yang sangat rentan terhadap munculnya risiko likuiditas.

1.3Kerangka Pemikiran

Sektor perbankan merupakan sektor yang paling rentan terhadap berbagai
risiko. Salah satu risiko yang mengancam sektor perbankan adalah risiko likuiditas.
Munculnya risiko likuiditas dapat dipicu karena perbankan tidak memiliki dana likuid
yang cukup atau tidak dapat mengubah asetnya menjadi aset likuid dalam waktu
yang cepat. Selain itu, penjualan aset dengan harga yang terlalu murah (fire sales)
juga dapat memicu munculnya masalah likuiditas pada sektor perbankan (Tirole,
2011). Risiko likuiditas akan menjadi ancaman ketika masyarakat mulai kehilangan
kepercayaan dan menarik dananya secara besar-besaran. Hal ini akan berpengaruh
buruk bagi profitabilitas bank dan perekonomian. Ketika deposan menarik
simpanannya secara besar-besaran, dana yang tersedia untuk disalurkan dalam

bentuk kredit menjadi berkurang sehingga keuntungan bank pun akan menurun.



Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank memiliki tujuan utama yaitu
memperoleh profitabilitas atau keuntungan yang maksimal. Hal ini menjadi penting
karena profitabilitas dapat memengaruhi kinerja dan kesehatan perbankan. Ketika
bank tidak dapat mempertahankan tingkat keuntungan yang diperoleh, maka dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan bank tersebut buruk. Rendahnya profitabilitas
suatu bank dikhawatirkan dapat berujung pada kebangkrutan dan terancam
mengalami kebangkrutan. Rendahnya kinerja keuangan bank juga dapat menjadi
sinyal bagi pasar bahwa kondisi sektor perbankan sedang tidak dalam kondisi yang
baik.

Salah satu rasio keuangan yang berhubungan dengan aspek likuiditas adalah
Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam membayar kewajibannya kepada deposan serta dapat memenuhi
permintaan kredit yang diajukan. Sedangkan analisis rasio profitabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA). Semakin tinggi LDR
maka dianggap akan semakin meningkatkan keuntungan bank, dengan asumsi
bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif. Namun, tingkat
LDR yang rendah akan berdampak pada turunnya laba bank karena bank dianggap

kurang efektif dalam menyalurkan kreditnya.

Meskipun demikian, masalah likuiditas dan profitabilitas sering dianggap
sebagai hal yang bertentangan, meskipun likuiditas akan memengaruhi profitabilitas
bank (Siamat, 1993). Ketika bank berusaha untuk mendapatkan keuntungan,
terkadang bank harus mengorbankan tingkat likuiditasnya. Bank yang terlalu fokus
pada keuntungan akan menggunakan aktiva dan belanja modal yang besar,
sehingga muncul ancaman likuiditas yang membuat bank akan kesulitan dalam
memenuhi kewajibannya. Sebaliknya, apabila bank terlalu menjaga tingkat
likuiditasnya, maka berpotensi untuk kehilangan kemungkinan untuk memperoleh
keuntungan. Disinilah kemudian muncul suatu dilema dimana bank dihadapkan

pada suatu konflik antara masalah likuiditas dan profitabilitas.

Terdapat berbagai penelitian yang menunjukkan hubungan risiko likuiditas
dengan profitabilitas perbankan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Puspitasari (2009) yang menyatakan bahwa kenaikan LDR di Indonesia akan
meningkatkan ROA, sehingga kinerja keuangan bank akan semakin baik. Lain
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwoko dan Sudiyatno (2013) yang
menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja bank (ROA). Maka dari

itu, menurut Siaw (2013), diperlukan adanya pendekatan menggunakan faktor-faktor



lainnya untuk memperlihatkan bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap

profitabilitas perbankan yang sebenarnya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, digunakan variabel moderasi, yaitu
variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara
variabel independen dengan variabel dependen (Liana, 2009). Selain itu, variabel
moderasi juga memiliki pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel
dependen dan independennya. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Net Interest Margin (NIM).

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Risiko Profitabilitas
Likuiditas >

Variabel Moderasi

CAR NIM

Berdasarkan skema kerangka pemikiran tersebut, risiko likuiditas akan
memengaruhi profitabilitas perbankan. Namun, hubungan keduanya akan
dimoderasi dengan dua variabel moderasi, yaitu CAR dan NIM. Penggunaan
variabel moderasi diharapkan dapat memperjelas arah hubungan dan memperjelas

hubungan antara risiko likuiditas dengan profitabilitas perbankan.
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